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KATA PENGANTAR 

حْمٰنِِ اللِِّٰ بسِْمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis diberikan kekuatan, kesehatan, 

serta kesempatan untuk menyelesaikan penelitian ini dengan judul “Peran Humas 

dalam Mengelola Kunjungan Studi Ekskursi Mahasiswa pada Bank Indonesia di 

Sumatera Utara.” 

Penelitian ini disusun sebagai salah satu bentuk tanggung jawab akademik 

penulis dalam memenuhi persyaratan guna menyelesaikan pendidikan pada 

program sarjana, sekaligus memperoleh gelar sesuai dengan bidang studi yang 

ditempuh di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis menyadari bahwa 

setiap tahapan yang dilalui tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT serta 

dukungan dari berbagai pihak yang senantiasa memberikan motivasi, arahan, dan 

doa. 

Dengan penuh rasa hormat dan ketulusan hati, penulis ingin menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada orang tua tercinta, kepada ibunda 

tersayang, Ibu Deviani, yang senantiasa menjadi sumber kekuatan, inspirasi, dan 

tempat berpulang bagi penulis. Setiap langkah yang penulis tempuh tidak terlepas 

dari perjuangan, doa yang tiada henti, serta kasih sayang tulus yang beliau berikan 

dengan penuh keikhlasan. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa doa, nasihat, 

pengorbanan, dan dukungan yang begitu besar dari beliau, penulis tidak akan 
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mampu mencapai titik ini. Semoga segala kebaikan, cinta, dan pengorbanan yang 

telah diberikan dibalas oleh Allah SWT dengan limpahan rahmat dan kebahagiaan 

yang berlipat ganda. 

Dalam perjalanan penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak 

dukungan dan kontribusi berarti dari berbagai pihak yang turut membersamai setiap 

prosesnya. Berkat arahan, bantuan, serta dorongan yang diberikan dengan penuh 

ketulusan, seluruh tahapan dapat dilalui dengan baik. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Rudianto, S.Sos., M.S.i. selaku Wakil Rektor III 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Shaleh, S.Sos, M.SP. selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos, M.I.Kom. selaku Wakil Dekan 

I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

5. Ibu Assoc. Prof. Dr. Hj. Yurisna Tanjung, M.AP. selaku Wakil Dekan III 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

6. Bapak Dr. Akhyar Anshori, S.Sos, M.I.Kom. selaku Ketua Program Studi 

Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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7. Bapak Dr. Faizal Hamzah Lubis, S.Sos, M.I.Kom. selaku Sekretaris 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

8. Ibu Assoc. Prof. Dr. Faustyna, S.Sos., M.M., M.I.Kom. selaku dosen 

pembimbing penulis yang telah sabar memberikan arahan, dukungan 

selama proses penyusunan skripsi ini. 

9. Seluruh dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah membagikan ilmu dan 

membimbing penulis selama masa perkuliahan. 

10. Seluruh Staf Biro Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, yang telah 

membantu proses administrasi, pemberkasan, serta memberikan informasi 

yang memudahkan peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

11. Kepada pihak Humas Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara, khususnya 

Kak Ita dan Kak Qorry, yang telah berkenan meluangkan waktu serta 

bersedia menjadi informan dalam penelitian ini, sehingga proses 

penyusunan skripsi dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

12. Kepada para mahasiswa yang telah bersedia menjadi informan dalam 

penelitian ini serta memberikan kontribusi data sehingga penelitian ini dapat 

tersusun dengan lebih lengkap dan baik. 

13. Kepada adik penulis, Nathasya Chairunnisa, yang senantiasa hadir 

menemani setiap proses yang penulis lalui dalam penyusunan penelitian ini, 

memberikan dukungan, kehangatan, serta menjadi penyemangat di saat 

lelah dan ragu. 
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14. Kepada oma tersayang, Almh. Hj. Fatimah, yang senantiasa menjadi 

panutan dan sumber keteladanan bagi penulis. Segala kekuatan yang 

dimiliki penulis tidak terlepas dari didikan, kasih sayang, serta nilai-nilai 

kehidupan yang telah beliau tanamkan. Penulis meyakini bahwa setiap 

pencapaian yang diraih hingga saat ini tidak lepas dari doa-doa beliau yang 

tak pernah terputus, yang senantiasa menyertai setiap langkah penulis. 

15. Kepada sepupu terdekat penulis, yaitu Dinda Permata Sari Lubis, Nadia 

Putri Lubis, dan Cyka Amanda Lubis, serta tante dan om yang senantiasa 

memberikan bantuan, dukungan, dan kebersamaan, khususnya di saat 

penulis menghadapi kesulitan dalam proses penyusunan penelitian ini. 

16. Kepada sahabat-sahabat penulis, yaitu Sutriani Mutmainah, Ayunda Saputri, 

Diva Salsabila, Wenny Angelina, Zahwa Salsa Nabila, dan Tazkia Humairo, 

yang telah mewarnai perjalanan perkuliahan penulis dengan kebersamaan, 

canda, dan tawa, serta selalu hadir memberikan dukungan dalam setiap 

keadaan. 

17. Terakhir, kepada diri penulis sendiri, yang telah berusaha untuk tetap kuat, 

sabar, dan bertahan dalam menjalani setiap proses kehidupan yang telah 

ditakdirkan oleh Allah SWT. Terima kasih karena tidak menyerah, terus 

melangkah meski dalam lelah, serta tetap percaya bahwa setiap perjalanan 

memiliki makna dan tujuan yang indah pada waktunya. 

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian hubungan masyarakat (humas) terkait 

pengelolaan kunjungan studi ekskursi mahasiswa. Penulis juga menyadari bahwa 
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penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan penelitian ini di masa yang 

akan datang. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Medan, 2 April 2026 

 

 

Viska Talitha 

2203110200 
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STUDI EKSKURSI MAHASISWA PADA  

BANK INDONESIA DI SUMATERA UTARA 
 

OLEH: 

VISKA TALITHA 

2203110200 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran hubungan masyarakat 

(humas) dalam mendukung kegiatan komunikasi organisasi, khususnya dalam 

pengelolaan kunjungan studi ekskursi mahasiswa sebagai bentuk pembelajaran 

kontekstual di luar ruang kelas sekaligus media komunikasi antara lembaga dan 

publik eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

peran humas dalam mengelola kunjungan studi ekskursi mahasiswa pada Bank 

Indonesia Provinsi Sumatera Utara, termasuk proses pengelolaan kegiatan serta 

persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan teori 

komunikasi dua arah (two-way communication) dan teori stakeholder 

communication sebagai landasan analisis, serta konsep peran humas sebagai 

komunikator, fasilitator, mediator, dan pembentuk citra. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas Bank Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara memiliki peran strategis dalam mengelola kegiatan 

kunjungan studi ekskursi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kegiatan yang dilakukan secara sistematis. Selain itu, kegiatan ini memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman mahasiswa serta membentuk persepsi yang 

lebih baik mengenai peran dan fungsi Bank Indonesia sebagai bank sentral. 

 

Kata Kunci: Humas, Komunikasi Organisasi, Studi Ekskursi, Bank Indonesia, 

Persepsi Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan global di era informasi menuntut perguruan tinggi untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan, tidak hanya dari aspek teoritis, tetapi juga dari 

aspek praktis. Perguruan tinggi perlu memberikan pengalaman belajar yang 

memungkinkan mahasiswa memahami penerapan ilmu di dunia nyata. Proses 

pembelajaran tidak lagi terbatas pada penyampaian materi di ruang kelas, tetapi 

juga diarahkan pada pengalaman langsung yang memungkinkan mahasiswa 

memahami realitas kerja secara konkret. Kegiatan di luar kampus menjadi salah 

satu bentuk interaksi antara dunia akademik dan lingkungan profesional. 

Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran konstektual tersebut adalah kegiatan 

studi ekskursi atau kunjungan akademik ke instansi pemerintah maupun lembaga 

publik. Melalui kegiatan ini, mahasiswa berinteraksi langsung dengan lingkungan 

institusi yang dikunjungi serta memperoleh gambaran mengenai sistem kerja, 

kebijakan, dan mekanisme operasional organisasi. Studi ekskursi juga menjadi 

ruang pertemuan antara perguruan tinggi dan institusi eksternal dalam konteks 

akademik. 

Pelaksanaan studi ekskursi melibatkan proses komunikasi dan koordinasi 

antara perguruan tinggi dan instansi tujuan. Proses tersebut mencakup 

penyampaian permohonan kunjungan, pengaturan jadwal, penyusunan agenda 

kegiatan, pelaksanaan aktivitas, hingga penyampaian informasi kepada peserta. 

Rangkaian kegiatan ini menunjukkan adanya hubungan kelembagaan yang 

dibangun melalui interaksi formal dan terstruktur. 
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Interaksi yang berlangsung dalam kegiatan kunjungan akademik tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan representasi institusi yang terlibat. 

Setiap tahapan komunikasi memperlihatkan bagaimana organisasi menyampaikan 

informasi, mengatur alur kegiatan, serta berinteraksi dengan publik eksternal. 

Dalam konteks ini, kunjungan akademik menjadi bagian dari praktik komunikasi 

organisasi yang berlangsung secara langsung. 

Bank Indonesia sebagai lembaga negara yang menjalankan fungsi strategis di 

bidang moneter dan stabilitas sistem keuangan menjadi salah satu tujuan 

kunjungan akademik mahasiswa. Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara menerima kunjungan dari berbagai perguruan tinggi dengan latar 

belakang disiplin ilmu yang beragam. Kegiatan tersebut menghadirkan ruang 

interaksi antara lembaga negara dan mahasiswa sebagai bagian dari publik 

eksternal. 

Dalam pelaksanaan kunjungan tersebut, terdapat aktivitas komunikasi 

organisasi yang melibatkan bagian kehumasan. Humas berperan sebagai 

penghubung antara institusi dan publik eksternal, termasuk perguruan tinggi. 

Pengelolaan kunjungan mahasiswa dengan bagian dari praktik komunikasi 

kelembagaan yang berkaitan dengan penyampaian informasi, pengaturan kegiatan, 

serta pengelolaan hubungan antarorganisasi. 

Sejauh ini, kajian mengenai peran humas di lembaga publik lebih banyak 

membahas pengelolaan media, publikasi, dan pembentukan citra melalui 

komunikasi massa. Sementara pembahasan mengenai peran humas dalam 

pengelolaan kunjungan institusional sebagai bentuk komunikasi tatap muka yang 
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melibatkan publik pendidikan masih relatif terbatas, khususnya pada konteks 

lembaga perbankan sentral di tingkat regional. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat ruang kajian untuk menganalisis bagaimana 

peran humas dijalankan dalam mengelola kunjungan studi ekskursi mahasiswa 

pada Bank Indonesia di Sumatera Utara. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan, sebagai upaya untuk memahami bagaimana strategi komunikasi, 

koordinasi, dan pengelolaan hubungan publik dijalankan dalam mendukung 

kegiatan akademik tersebut. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai peran dan fungsi bagian hubungan 

masyarakat (Humas) Bank Indonesia Kantor Perwakilan Provinsi Sumatera Utara 

dalam mengelola kegiatan kunjungan ekskursi mahasiswa dari berbagai perguruan 

tinggi. Fokus penelitian diarahkan pada aktivis Humas yang meliputi proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan ekskursi, dengan menyoroti 

peran Humas sebagai fasilitator komunikasi antara perguruan tinggi dan Bank 

Indonesia, strategi komunikasi yang diterapkan, serta upaya dalam membangun 

dan menjaga citra positif lembaga melalui kegiatan tersebut. Subjek penelitian 

meliputi pegawai Humas yang terlibat langsung dalam kegiatan. Penelitian ini 

tidak membahas aspek teknis operasional lembaga, bidang keuangan, maupun 

kegiatan non-akademik, dan hanya difokuskan pada kegiatan studi ekskursi yang 

diselenggarakan di Bank Indonesia Kantor Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Humas dalam 

mengelola kunjungan studi ekskursi mahasiswa pada Bank Indonesia di Sumatera 

Utara?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang mengungkapkan mengapa 

sebuah penelitian harus dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran Humas dalam mengelola kunjungan studi ekskursi 

mahasiswa pada Bank Indonesia di Sumatera Utara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan kontribusi yang dihasilkan dari suatu kegiatan 

penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah di 

Masyarakat. Manfaat penelitian tidak hanya bersifat teoritis dalam memperluas 

wawasan keilmuan, tetapi juga bersifat praktis karena dapat memberikan informasi 

dan solusi yang relevan bagi pengambilan keputusan di berbagai bidang (Lubis & 

Murhayati, 2025). Dengan demikian, manfaat penelitian menunjukkan kegunaan 

dari dilaksankannya penelitiannya, baik bagi dunia akademik maupun bagi 

masyarakat secara luas. Adapun manfaat yang diharapkan dari terlaksananya 

penelitian ini adalah: 

1. Aspek Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah 

dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya terkait kajian hubungan 

masyarakat (Humas). Hasil penelitian ini juga diharapkan memperkaya 

pemahaman mengenai peran strategis Humas dalam mengelola kegiatan 
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akademik seperti studi ekskursi, serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori tentang strategis komunikasi, citra lembaga, dan 

hubungan eksternal organisasi publik. 

2. Aspek Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dalam bagian Humas suatu lembaga atau organisasi dalam 

meningkatkan efektivitas strategi komunikasi dan pengelolaan kegiatan 

studi ekskursi agar lebih terarah, edukatif, dan berdampak positif terhadap 

citra lembaga. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi perguruan tinggi dalam menjalin kerja sama dengan lembaga publik 

serta merancang kegiatan studi ekskursi yang lebih relevan dengan kebutuan 

pembelajaran mahasiswa.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Bagian ini berisi pendahuluan yang mencakup uraian mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan penelitian. 

BAB II : Bagian ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan peran humas 

dalam pengelolaan kunjungan studi ekskursi mahasiswa, termasuk konsep humas, 

kunjungan studi, pengelolaan kegiatan, citra institusi, dan persepsi mahasiswa. Bab 

ini juga menyajikan kerangka konsep dan landasan teori yang menjadi acuan 

penelitian. 

BAB III : Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, seperti jenis 

penelitian, kerangka konsep penelitian, definisi konsep, kategori penelitian, 
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informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian, serta deskripsi singkat mengenai objek penelitian. 

BAB IV : Bagian ini berisi pemaparan hasil penelitian yang diperoleh dari data 

lapangan, termasuk analisis peran humas, proses pengelolaan kunjungan studi, serta 

pemaknaan dan persepsi mahasiswa, disertai pembahasan yang menghubungkan 

hasil dengan teori yang relevan. 

BAB V : Bagian ini memuat simpulan penelitian yang bersumber dari hasil analisis 

dan pembahasan, serta saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 

humas dan pengelolaan kunjungan studi ekskursi mahasiswa di Bank Indonesia 

Sumatera Utara. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Peran 

Dalam kajian ilmu sosial dan organisasi, peran dipahami sebagai konsep yang 

menjelaskan fungsi, tugas, serta pola perilaku yang diharapkan dari individu atau 

unit tertentu sesuai dengan posisi dan kedudukannya dalam suatu sistem sosial atau 

organisasi. Dengan demikian, peran tidak hanya berkaitan dengan apa yang 

dilakukan, tetapi juga bagaimana suatu tindakan dijalankan sesuai dengan harapan 

dan norma yang melekat pada posisi tersebut. 

Konteks organisasi menempatkan peran berkaitan erat dengan pembagian 

fungsi kerja dan tanggung jawab yang berkontribusi terhadap perncapaian tujuan 

organisasi. Setiap unit atau bagian dalam organisasi memiliki peran yang berbeda 

namun saling terkait, sehingga efektivitas organisasi memiliki peran yang berbeda 

namun saling terkait, sehingga efektivitas organisasi sangat dipengaruhi oleh 

sejauh mana perran tersebut dijalankan secara optimal. 

Penelitian Zerfass & Volk (2020) menjelaskan bahwa peran dalam organisasi, 

khususnya dalam bidang komunikasi dan public relations, mencerminkan fungsi 

manajerial yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi aktivitas komunikasi yang diarahkan untuk mendukung tujuan organisasi 

secara strategis. 

Perspektif public relations memandang peran sebagai kontribusi fungsional 

humas dalam membangun serta memelihara hubungan antara organisasi dan 

publik, baik internal maupun eksternal. Peran humas tidak dapat dipisahkan dari 
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fungsi manajemen, karena humas bertindak sebagai penghubung yang memastikan 

terciptanya komunikasi dua arah antara organisasi dan pemangku kepentingan 

(Anggreni, 2018). 

Hubungan dengan stakeholder menempatkan peran sebagai bentuk tanggung 

jawab komunikatif organisasi yang dijalankan melalui fungsi humas untuk 

mengelola interaksi, membangun kepercayaan, dan menjaga keberlanjutan relasi. 

Relasi dengan stakeholder merupakan proses komunikasi yang menempatkan 

humas sebagai pihak pengelola dan penengah kepentingan organisasi serta publik 

(Estaswara, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, peran pada penelitian ini dipahami sebagai 

serangkaian fungsi, tugas, dan tanggung jawab yang dijalankan secara sistematis 

oleh individu atau unit sesuai dengan kedudukannya pada organisasi, khususnya 

untuk mendukung proses komunikasi dan pencapaian tujuan organisasi. 

2.2 Hubungan Masyarakat atau Public Relations 

2.2.1 Definisi Hubungan Masyarakat 

 Hubungan Masyarakat atau Public Relations merupakan usaha yang 

dilakukan secara sengaja, terencana, dan berkelanjutan untuk membangun serta 

memelihara saling pengertian antara organisasi atau individu dengan publiknya. 

Sebagian besar definisi Public Relations mengandung tiga unsur utama, yaitu 

komunikasi, hubungan, dan reputasi (Wibowo et al., 2020). 

 Sejumlah kajian literatur mendefinisikan Public Relations sebagai 

aktivitas manajerial yang bertujuan membangun, memelihara, dan 

meningkatkan hubungan jangka panjang antara organisasi dan pemangku 

kepentingan (stakeholders), baik secara publik internal maupun eksternal. 
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Hubungan tersebut didasarkan pada prinsip komunikasi dua arah yang saling 

mengutungkan dan berorientasi pada kepentingan bersama (Opoku, 2025). 

 Menurut penelitian Adhani & Wahyudi (2021), kampanye Public Relations 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan publik guna menarik 

perhatian serta membentuk persepsi positif terhadap berbagai aktivitas dan 

berkelanjutan dengan proses komunikasi, Public Relations diarahkan untuk 

membangun kepercayaan serta citra yang baik di mata masyarakat. 

2.2.2 Fungsi dan Peran Hubungan Masyarakat 

 Fungsi Hubungan Masyarakat diakomodasi sebagai pilar keberlanjutan 

organisasi. Kesadaran akan pentingnya peran dan fungsi humas ditunjukkan 

oleh semakin banyaknya institusi yang mengadopsi fungsi kehumasan di dalam 

struktur organisasi. Kesadaran untuk menfaatkan potensi kehumasan dalam 

menjangkau khalayak dan mewujudkan tujuan organisasi di berbagai bentuk 

organisasi (Fatimah et al., 2023). 

 Menurut Faustyna (2021) dalam bukunya Manajemen Penerbitan Public 

Relations, humas berfungsi untuk sebuah lembaga mendapatkan itikad baik, 

rasa saling percaya dan saling pengertian serta citra dan reputasi yang baik dari 

Masyarakat dan pada umumnya dapat menciptakan opini publik yang dapat 

diterima serta dapat menguntungkan semua pihak. 

 Menurut Irving Smith Kogan dalam artikel Public Relations menjelaskan 

bahwa hubungan masyarakat (humas) memiliki fungsi utama sebagai bagian 

dari manajemen organisasi. Fungsi tersebut meliputi kegiatan penelitian dan 

penilaian terhadap sikap, pandangan, serta kecenderungan masyarakat. Selain 
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itu, hubungan masyarakat berperan dalam menyesesuaikan kebijakan organisasi 

agar sejalan dengan kepentingan publik, serta merumuskan dan melaksanakan 

program kerja yang bertujuan memperoleh dukungan sekaligus membangun 

kepercayaan masyarakat (W. P. Sari & Soegiarto, 2019). 

 Menurut Indrawadi Tamim (2004, dalam  Ariska 2023), ada empat peran 

utama public relations yang bersifat strategis dan operasional, yaitu: 

1. Interpreter atau in the middle, yaitu public relations berperan sebagai 

sumbu antara manajemen publik internal maupun eksternal. Public 

relations harus mampu menginterpretasikan dinamika dan kebutuhan serta 

perilaku publik terhadap manajemen dan sebaliknya. 

2. Lubricant atau pelumas organisasi, yaitu menciptakan dan memelihara 

hubungan internal yang harmonis dan efisien. Peran ini memungkinkan 

Public Relations untuk mencegah munculnya potensi konflik, friksi, 

maupun perpecahan di dalam organisasi, sehingga tercipta iklim kerja yang 

kondusif. 

3. Monitoring dan Evaluasi, yakni melakukan pemantauan serta penilaian 

secara berkelanjutan terhadap berbagai perubahan yang terjadi di 

lingkungan internal maupun eksternal organisasi. Peran ini bertujuan untuk 

mengantisipasi dan meminimalkan dampak negatif yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan dan reputasi organisasi. 

4. Komunikasi, Public Relations berperan dalam kegiatan komunikasi baik 

dengan publik internal maupun publik eksternal. Melalui komunikasi yang 

terencana dan berkesinambungan, Public Relation berupaya membangun 
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pemahaman bersama serta menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan antara organisasi dan publiknya. 

2.3 Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan proses komunikasi yang berlangsung di 

dalam suatu organisasi tertentu dan melibatkan interaksi antarindividu maupun 

antarkelompok. Dalam praktiknya, komunikasi organisasi dipengaruhi oleh adanya 

struktur formal dan struktur informal yang membentuk pola hubungan kerja serta 

alur penyampaian informasi di dalam organisasi. Oleh karena itu, komunikasi 

antarpribadi menjadi unsur utama dalam komunikasi organisasi, karena berperan 

sebagai bagian penting dalam suatu kontimun komunikasi yang memungkinkan 

terjadinya pertukaran pesan secara efektif dan berkesinambungan (P. Sari & Basit, 

2018). 

Menurut Wiryanto (dalam Siregar et al. (2021), komunikasi organisasi 

berlangsung melalui struktur formal dan informal dalam organisasi. Komunikasi 

formal bersifat resmi, ditetapkan oleh organisasi, dan berorientasi pada 

kepentingan organisasi, seperti produser kerja dan pelaksanaan tugas. Sebaliknya, 

komunikasi informal terbentuk berdasarkan hubungan sosial antaranggota dan 

lebih berfokus pada kepentingan individu. 

Komunikasi organisasi memiliki beberaapa peran penting yang dikemukakan 

oleh Atmaja & Dewi (2018), antara lain: 

1. Membantu penyelesaian tugas yang berkaitan dengan peran dan tanggung 

jawab khusus dalam organisasi, seperti kegiatan penjualan, pelayanan, dan 

produksi. 
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2. Memfasilitasi kemampuan individu dan organisasi dalam menyesuaikan 

diri terhadap perubahan melalui pengembangan kreativitas dan adaptasi. 

3. Mendukung pelaksanaan tugas melalui pemeliharaan kebijakan, prosedur, 

serta peraturan yang menunjang kelancaran operasional organisasi secara 

berkelanjutan. 

4. Mengembangkan hubungan antaranggotanya melalui penyampaian pesan 

yang bersifat kemanusiaan, sikap, moral, kepuasan, serta pemenuhan 

kebutuhan anggota organisasi. 

5. Berperan dalam proses koordinasi, perencanaan, dan pengendalian 

kegiatan operasional organisasi melalui fungsi manajemen. 

2.4 Teori Komunikasi Dua Arah (Two-Way Communication) 

Teori Komunikasi Dua Arah (Two-Way Communication) menekankan bahwa 

proses komunikasi yang efektif tidak hanya melibatkan penyampaian pesan dari 

pengirim kepada penerima, tetapi juga mencakup adanya umpan balik (feedback) 

yang memungkinkan terjadinya dialog dan pemahaman bersama. Dalam konteks 

organisasi, komunikasi dua arah dipandang sebagai mekanisme penting untuk 

membangun hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan 

publiknya melalui pertukaran pesan yang bersifat timbal balik (Kent & Lane, 

2021). 

Teori ini menempatkan partisipasi dan keterlibatan anggota organisasi sebagai 

unsur penting dalam penting dalam proses komunikasi. Komunikasi dua arah 

memungkinkan organisasi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

membuka ruang dialog bagi anggota untuk menyampaikan tanggapan, aspirasi, 
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serta kebutuhan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal yang 

bersifat partisipatif dan dialogis berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan 

karyawan serta penguatan hubungan kerja di dalam organisasi (Mbhele & De Beer, 

2021). 

Komunikasi dua arah dalam organisasi juga berkaitan erat dengan konsep 

komunikasi simetris, yaitu pola komunikasi yang menekankan keseimbangan 

kepentingan antara organisasi dan publik. Komunikasi simetris mendorong 

terciptanya kesepahaman melalui proses dialog dan pertukaran informasi yang 

terbuka, sehingga berperan dalam meminimalkan konflik serta meningkatkan 

efektivitas komunikasi internal (Balakrishnan et al., 2024). 

Penerapan komunikasi dua arah yang disertai dengan mekanisme umpan balik 

yang jelas juga berdampak positif terhadap kinerja dan keterlibatan anggota 

organisasi. Komunikasi yang terbuka dan responsif mampu meningkatkan 

motivasi kerja, kepuasan kerja, serta komitmen karyawan terhadap organisasi 

(Aliyu Maiwada, 2025). 

2.5 Teori Stakeholder Communication 

Teori stakeholder communication memandang hubungan antara organisasi dan 

pemangku kepentingan sebagai proses komunikasi yang terencana, strategis, dan 

berkelanjutan. Stakeholder tidak hanya diposisikan sebagai pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap organisasi, tetapi juga sebagai subjek komunikasi yang 

terlibat dalam pertukaran pesan, pembentukan makna, serta dinamika hubungan 

organisasi dengan publiknya. Oleh karena itu, hubungan dengan stakeholder tidak 

dapat dilepaskan dari kajian komunikasi organisasi dan public relations. 
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Dalam perspektif ilmu komunikasi, hubungan stakeholder dipahami sebagai 

fenomena komunikasi yang memiliki dimensi normatif dan strategis. Estaswara 

(2020) menegaskan bahwa stakeholder relations merupakan wilayah kajian 

komunikasi yang menempatkan komunikasi sebagai elemen utama dalam 

memahami dan mengelola hubungan antara organisasi dan stakeholder, baik dari 

sisi etis maupun operasional. Pandangan ini menekankan bahwa komunikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 

mekanisme dialog dan pengelolaan kepentingan antara organisasi dan publik. 

Dalam konteks public relations, teori stakeholder menekankan bahwa 

keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kemampuannya mengelola 

komunikasi dengan berbagai kelompok stakeholder yang memiliki kepentingan 

dan tingkat pengaruh yang berbeda. Godam et al. (2019) menjelaskan bahwa 

praktik public relations yang efektif harus berlandaskan pada pemahaman terhadap 

kebutuhan dan harapan stakeholder, serta mengintegrasikan komunikasi sebagai 

sarana utama dalam membangun hubungan yang saling menguntungkan. 

Pendekatan komunikasi stakeholder juga menekankan pentingnya komunikasi 

dua arah dan keterlibatan aktif stakeholder dalam proses organisasi. Chen (2018) 

mengemukakan konsep stakeholder communication continuum yang 

menempatkan komunikasi internal dan eksternal sebagai salah satu kesatuan 

spektrum hubungan stakeholder, sehingga organisasi dituntut untuk mengelola 

komunikasi secara terpadu dan konsisten. 

Dalam konteks komunikasi organisasi modern, komunikasi stakeholder juga 

berkaitan erat dengan pengelolaan reputasi dan keberlanjutan hubungan organisasi. 
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Park (2022) menyatakan bahwa komunikasi bisnis dan organisasi perlu 

berorientasi pada manajemen stakeholder agar organisasi mampu merespons 

kompleksitas kepentingan publik secara strategis. 

2.6 Studi Ekskursi pada Bank Indonesia Sumatera Utara 

Studi ekskursi atau kunjungan studi merupakan salah satu bentuk kegiatan 

edukatif yang dirancang untuk memberikan pengalaman pembelajaran langsung 

kepada peserta melalui interaksi dengan institusi atau organisasi tertentu, dalam 

konteks komunikasi dan public relation, studi ekskursi tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai sarana komunikasi organisasi yang 

melibatkan interaksi antara lembaga penyelenggara dan publik eksternal. 

Menurut Purwiyastuti (2022), istilah “exkursi” atau “ekskursi” secara umum 

berarti perjalanan singkat untuk tujuan tertentu. Namun, dalam konteks pendidikan 

tinggi, studi ekskursi dimaknai sebagai kegiatan akademik yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar langsung bukan semata-mata kegiatan rekreasi. 

Dalam aspek penyelenggaraannya, ekskursi berlangsung secara singkat dalam 

kurun waktu kurang dari 24 jam. 

Dalam perspektif komunikasi organisasi, kegiatan kunjungan studi dipahami 

sebagai bagian dari komunikasi eksternal organisasi yang bertujuan membangun 

pemahaman, citra, dan hubungan dengan publik. Komunikasi organisasi tidak 

hanya berlangsung melalui media formal, tetapi juga melalui kegiatan tatap muka 

dan pengalaman langsung yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi 

dan makna antara organisasi dan audiens (Febianti, 2020). 
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Dalam konteks public relations, studi ekskursi dapat dikategorikan sebagai 

aktivitas hubungan masyarakat berbasis event dan edukasi. Kegiatan semacam ini 

digunakan oleh organisasi untuk memperkenalkan fungsi, nilai, serta peran 

institusional kepada publik, sekaligus membangun hubungan yang bersifat 

dialogis. Kegiatan berbasis event merupakan salah satu strategi public relations 

yang efektif dalam membangun citra dan memperkuat hubungan organisasi dengan 

publik melalui keterlibatan langsung. 

Kegiatan kunjungan studi juga memliki fungsi sebagai media komunikasi dua 

arah, dimana organisasi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

menerima umpan balik dari peserta. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

komunikasi dialogis dalam public relations yang menekankan pentingnya 

keterbukaan, interaksi, dan pemahaman timbal balik antara organisasi dan 

publiknya (Estaswara, 2020). 

Lembaga negara seperti Bank Indonesia, kegiatan studi ekskursi memiliki tiga 

dimensi strategis sebagai sarana edukasi publik dan penguatan literasi 

kebanksentralan. Mahasiswa sebagai peserta kunjungan dapat diposisikan sebagai 

stakeholder eksternal yang memiliki kepentingan akademik dan edukatif terhadap 

informasi yang disampaikan. Melalui pengelolaan komunikasi terencana, humas 

berperan dalam memastikan bahwa kegiatan kunjungan studi berjalan sesuai tujuan 

institusi serta mampu membangun pemahaman dan kepercayaan publik terhadap 

organisasi. 

Dengan demikian, studi ekskursi dalam penelitian ini memahami sebagai 

aktivitas komunikasi organisasi dan public relations yang berfungsi sebagai sarana 
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edukasi, penyampaian informasi, serta pengelolaan hubungan antara Bank 

Indonesia Kantor Perwakilan Sumatera Utara dengan mahasiswa sebagai 

stakeholder eksternal. Pendekatan ini menempatkan peran humas sebagai pemeran 

utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi selama kegiatan 

kunjungan studi berlangsung.  

2.7 Anggapan Dasar 

Peran humas Bank Indonesia Kantor Perwakilan Sumatera Utara dalam 

mengelola kegiatan kunjungan studi ekskursi mahasiswa telah dilaksanakan secara 

terencana dan terarah sesuai dengan fungsi komunikasi organisasi. Kegiatan 

kunjungan studi tersebut menjadi saluran komunikasi eksternal yang berperan 

dalam menyampaikan informasi serta membangun pemahaman mahasiswa 

terhadap peran dan fungsi Bank Indonesia. Selain itu, interaksi yang terjadi selama 

kegiatan memungkinkan terciptanya komunikasi dua arah antara institusi dan 

mahasiswa sebagai publik eksternal, sehingga berkontribusi dalam pembentukan 

citra positif Bank Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

metode deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian 

yang bergerak pada pendeketan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Alur 

induktif di metode penelitian deskriptif kualitatif diawali dengan proses atau 

peristiwa penjelas yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang merupakan 

sebuah Kesimpulan dari proses atau peristiwa tersebut (Yuliani, 2018). 

Menurut Faustyna (2023), penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap suatu fenomena dalam konteks alamiah melalui pengumpulan 

data yang bersifat deskriptif. Studi kasus digunakan untuk mengkaji suatu peristiwa, 

aktivitas, atau proses secara mendalam dalam satu lokasi tertentu. 

Creswell mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan bentuk metode 

dalam penelitian saat akan memahami permasalahan pada manusia ataupun dalam 

lingkungan sosial agar tercipta sebuah gambaran secara menyeluruh lalu dipaparkan 

dalam rangkaian kata, memberikan data yang rinci dari sumber informasi terpecaya 

(Febianti, 2020). 

Menurut Prasetia (2022), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menekankan pada Upaya memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu 

permasalahan dan tidak bertujuan untuk menghasilkan generalisasi. Pendekatan 

kualitatif dilaksanakan dalam kondisi alamiah dan bersifat eksploratif. Dalam 

pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrument utama yang terlibat secara 
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langsung dalam proses penelitian. Oleh karena itu, peneliti dituntut memiliki 

landasan teori dan wawasan yang memadai dalam merumuskan pertanyaan, 

melakukan analisis data, serta mengostruksi objek penelitian secara sistematis agar 

fenomena yang diteliti dapat dipahami secara jelas. Fokus penelitian kualitatif 

diarahkan pada pemahaman mendalam terhadapt objek penelitian, dengan sumber 

data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, serta studi Pustaka atau 

dokumentasi yang relevan dengan fokus peneltian. 

3.2 Kerangka Konsep 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 
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3.3 Definisi Konsep 

Konsep merupakan abstraksi pemikiran yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan suatu objek, peristiwa, atau proses sosial secara sistematis. Konsep 

berfungsi sebagai alat intelektual yang membantu peneliti mengklasifikasikan 

fenomena sosial agar memiliki batasan makna yang jelas. Setiap konsep memiliki 

atribut atau karakteristik tertentu yang melekat dan menjadi pembeda dengan 

konsep lainnya. Dalam peneltian kualitatif, konsep dipahami secara kontekstual 

sebagai kerangka pemaknaan yang digunakan peneliti untuk menafsirkan realitas 

sosial berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Adapun yang menjadi definisi 

konsep di kerangka konsep yang diuraikan di atas adalah: 

a. Peran Humas Bank Indonesia 

Peran humas Bank Indonesia merupakan fungsi strategis dalam organisasi 

yang berkaitan dengan pengelolaan komunikasi dan hubungan antara institusi 

dengan publiknya, khususnya publik pendidikan. Dalam kegiatan kunjungan 

studi ekskursi, humas berperan sebagai komunikator, fasilitator, mediator, serta 

pembentuk citra intitusi melalui penyampaian informasi, pelayanan, dan 

pengaturan interaksi yang terencana dan bekelanjutan.  

b. Proses Pengolaan Kunjungan Studi 

Proses pengelolaan kunjungan studi merupakan rangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara sistematis oleh humas, meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, koordinasi, dan evaluasi kegiatan kunjungan. Pengelolaan ini 

mencakup pengaturan jadwal, penyusunan materi edukasi, pengelolaan 

interaksi antara institusi dan mahasiswa, serta penilaian terhadap pelaksanaan 

kegiatan. 
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c. Pemaknaan dan Persepsi Mahasiswa 

Pemaknaan dan persepsi mahasiswa merupakan proses subjektif mahasiswa 

dalam menafsirkan pengalaman, informasi, dan interaksi yang diperoleh selama 

mengikuti kunjungan studi ekskursi ke Bank Indonesia. Persepsi tersebut 

terbentuk melalui pengalaman langsung, kualitas komunikasi yang diterima, 

serta interaksi dengan humas dan pihak institusi. Pemaknaan mahasiswa 

mencakup pemahaman terhadap fungsi dan peran Bank Indonesia, pengalaman 

selama kunjungan, serta penilaian terhadap citra institusi. 

Dengan mendefinisikan konsep-konsep tersebut, penelitian ini berupaya untuk 

menguraikan dan mengeksplorasikan bagaimana peran humas dalam mengelola 

kunjungan studi ekskursi  mahasiswa pada Bank Indonesia di Sumatera Utara. 

3.4 Kategori Penelitian 

Kategori penelitian diartikan sebagai proses mengelompokkan data ke dalam 

kategori yang relevan berdasarkan karakteristik bersama. 

Tabel 3. 1 Kategori Penelitian  

No. Konsep Teoritis Indikator 

1. Peran Humas Bank Indonesia 1. Peran sebagai komunikator 

2. Peran sebagai fasilitator 

3. Peran sebagai mediator 

4. Peran sebagai pembentuk citra 

2. Proses Pengelolaan Kunjungan 

Studi 

1. Perencanaan kegiatan 

kunjungan 

2. Pelaksanaan kunjungan studi 



22 
 

 
 

3. Pengelolaan komunikasi dan 

interaksi 

4. Evaluasi kegiatan 

3. Pemaknaan dan Persepsi 

Mahasiswa 

1. Pemahaman mahasiswa tentang 

fungsi BI 

2. Pengalaman selama kunjungan 

3. Persepsi terhadap citra Bank 

Indonesia 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 

keterlibatan langsung dengan fokus penelitian. Informan dalam penelitian ini 

adalah Humas Bank Indonesia Sumatera Utara, yang berperan langsung dalam 

perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan kegiatan kunjungan studi, sekaligus 

menjadi pengelola komunikasi antara Bank Indonesia dan mahasiswa. Pemilihan 

informan dari unsur humas bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam 

mengenai peran humas, proses pengelolaan kunjungan studi, serta strategi 

komunikasi yang diterapkan dalam kegiatan tersebut. Dengan memusatkan 

informan pada pihak humas, penelitian ini difokuskan untuk menggali informasi 

secara komprehensif dari sudut pandang internal pengelola kegiatan, sesuai dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian karena 

menentukan validitas dan kualitas hasil akhir yang diperoleh. Data yang 

dikumpulkan dengan metode yang tepat akan menjadi dasar kuat bagi analisis dan 

Kesimpulan yang dihasilkan, sehingga mampu memberikan jawaban yang akurat 

terhadap permasalahan penelitian (Romdona et al., 2025). Adapun Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara  

Penelitian ini akan melakukan wawancara mendalam kepada informan dari 

Humas Bank Indonesia Sumatera Utara untuk memperoleh data mengenai 

peran humas, proses pengelolaan kunjungan studi ekskursi mahasiswa, serta 

strategi komunikasi yang diterapkan dalam kegiatan tersebut. Wawancara 

dilakukan agar peneliti memperoleh data yang mendalam dan relevan dengan 

fokus penelitian. 

b. Observasi 

Penelitian ini akan melakukan observasi dengan mengamati secara langsung 

pelaksanaan kegiatan kunjungan studi ekskursi mahasiswa di Bank Indonesia 

Sumatera Utara. Teknik ini digunakan untuk melihat  bagaimana peran humas 

dijalankan dalam praktik, termasuk interaksi humas dengan mahasiswa, 

pengelolaan kegiatan, serta suasana dan alur pelaksanaan kunjungan. 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini juga akan melakukan Teknik dokumentasi sebagai Teknik 

pendukung untuk melengkapi data penelitian. Data yang diperoleh melalui 

dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi 
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sehingga data yang dikumpulkan lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah proses yang tertata untuk menata, memberi kode, 

menafsirkan, dan menyajikan data berupa kata, gambar, artefak, atau dokumen agar 

peneliti memperoleh pemahaman konseptual maupun tematik tentang suatu 

fenomena (Nirmala et al., 2025). Pada penelitian ini, digunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman, yakni dengan: 

3.7.1 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi beberapa teknik, yaitu 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh informasi yang lengkap dan relevan sesuai fokus penelitian 

(Prasetia, 2022). 

3.7.2 Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah dari catatan 

lapangan. Tahap ini dilakukan dengan merangkum, menyeleksi informasi 

pokok, dan menekankan hal-hal yang penting agar lebih fokus pada tujuan 

penelitian (Prasetia, 2022). 

3.7.3 Penyajian Data 

 Penyajian data adalah menyusun informasi secara sistematis sehingga 

memudahkan peneliti dalam melihat pola hubungan dan menarik kesimpulan. 
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Data dapat disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, grafik, atau bentuk 

lain yang memudahkan pemahaman (Prasetia, 2022). 

3.7.4 Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian 

berlangsung. Makna yang muncul dari data diuji kebenarannya dan 

dibandingkan dengan konsep-konsep dasar penelitian untuk memastikan 

validitas dan keakuratan temuan (Prasetia, 2022) 

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data 

 

Sumber: Model Miles & Huberman 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang akan digunakan pada pelaksanaan penelitian ini bertempat 

di bagian Humas Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara yang 

berlokasi di Jalan Balai Kota No.4, Kesawan, Kec. Medan Barat, Kota Medan, 

Sumatera Utara, 20236. Kegiatan penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2026 

sampai selesai. 
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Gambar 3. 2 Peta Lokasi Penelitian  

 

Sumber: Google Maps 

3.9 Pengujian Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2020), metode penelitian kualitatif menggunakan 

terminologi yang berbeda untuk menguji validitas data dibandingkan metode 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan 

observasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk memperoleh data 

yang valid dan konsisten, peneliti melakukan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengecekan validitas data yang menggunakan 

berbagai sumber, metode, dan periode waktu untuk membandingkan data yang 

diperoleh. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan 

hasil penelitian, memastikan bahwa data yang dihasilkan tidak subjektif atau bias 

dari satu perspektif saja. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber, yang melibatkan perbandingan informasi yang diperoleh dari beberapa 

informan atau sumber data yang berbeda. Metode ini memastikan bahwa data yang 

diperoleh konsisten dan valid secara ilmiah. 
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Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksa ulang keandalan informasi 

dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari 

berbagai sumber yang relevan. Proses ini berlanjut sepanjang pengumpulan dan 

analisis data, dengan peneliti mengklarifikasi setiap perbedaan dalam informasi. 

Triangulasi dilakukan hingga mencapai saturasi, ketika tidak ditemukan perbedaan 

signifikan antara data. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki 

tingkat validitas yang tinggi dan mampu menggambarkan fenomena yang diteliti 

secara lebih komprehensif dan mendalam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Profil Bank Indonesia Sumatera Utara 

Gambar 4. 1 Bank Indonesia Sumatera Utara   

 

Sumber: News Sumut 

 Bank Indonesia adalah lembaga negara yang berfungsi sebagai bank 

sentral Republik Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk mencapai dan 

menjaga stabilitas rupiah. Stabilitas ini mencakup stabilitas barang dan jasa, 

yang tercermin dalam tingkat inflasi, dan stabilitas dalam kaitannya dengan 

mata uang lain, yang tercermin dalam nilai tukar. Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, Bank Indonesia berlandaskan pada tiga pilar utama: menetapkan dan 

menerapkan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem 

pembayaran, dan menjaga stabilitas sistem keuangan (Bank Indonesia, 2024b). 

 Sebagai bagian dari mandat regionalnya, Bank Indonesia telah 

mendirikan kantor perwakilan domestik di berbagai provinsi, termasuk Kantor 
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Perwakilan Sumatera Utara di Medan. Kantor perwakilan ini memainkan peran 

strategis dalam mengimplementasikan kebijakan Bank Indonesia di tingkat 

regional, khususnya dalam mendukung pengendalian inflasi regional, 

mendorong digitalisasi sistem pembayaran, dan mengembangkan potensi 

ekonomi lokal. Kantor perwakilan ini juga berfungsi sebagai penghubung 

antara kebijakan pemerintah pusat dan kondisi ekonomi regional, sehingga 

kebijakan dapat lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika regional (Bank 

Indonesia, 2024). 

 Selain fungsi pembuatan kebijakan, Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

di Provinsi Sumatera Utara juga aktif terlibat dalam program komunikasi dan 

pendidikan publik sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang peran dan fungsi Bank Indonesia. Salah satu kegiatan 

tersebut adalah menyelenggarakan studi perbandingan bagi mahasiswa dari 

berbagai universitas. Kegiatan ini dirancang sebagai alat pendidikan yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang 

tugas dan peran Bank Indonesia, baik dalam kebijakan moneter, sistem 

pembayaran, maupun stabilitas sistem keuangan. 

 Melalui studi perbandingan, Bank Indonesia tidak hanya berperan 

sebagai penyedia informasi tetapi juga sebagai lembaga pendidikan, berupaya 

membangun pemahaman dan kesadaran di kalangan generasi muda mengenai 

peran penting bank sentral dalam perekonomian nasional. Dengan demikian, 

kegiatan ini merupakan bagian dari strategi komunikasi lembaga untuk 
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membangun citra positif dan memperkuat hubungan antara Bank Indonesia dan 

masyarakat, khususnya akademisi dan mahasiswa. 

4.1.2 Struktur Organisasi Bank Indonesia Sumatera Utara 

 Struktur organisasi Kantor Perwakilan Bank Indonesia untuk Provinsi 

Sumatera Utara dirancang untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

Bank Indonesia secara efektif dan terintegrasi di tingkat regional. Organisasi ini 

dipimpin oleh seorang Kepala Perwakilan yang bertanggung jawab atas seluruh 

kegiatan operasional dan pelaksanaan kebijakan Bank Indonesia di wilayah 

Sumatera Utara. 

 Dalam praktiknya, struktur organisasi terdiri dari beberapa unit kerja 

utama, termasuk unit kebijakan ekonomi dan moneter, unit sistem pembayaran, 

unit pengembangan ekonomi dan keuangan regional, dan unit manajemen 

internal. Selain itu, terdapat fungsi komunikasi atau hubungan masyarakat yang 

berperan dalam menyampaikan informasi kebijakan kepada publik dan 

membangun hubungan kelembagaan dengan berbagai pemangku kepentingan. 

 Pembagian unit kerja ini mencerminkan fungsi utama Bank Indonesia 

sebagai otoritas moneter, otoritas sistem pembayaran, dan otoritas stabilitas 

sistem keuangan. Dengan struktur organisasi yang jelas dan terkoordinasi, 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia untuk Provinsi Sumatera Utara mampu 

secara optimal memenuhi perannya, termasuk mendukung kegiatan komunikasi 

publik seperti studi wisata mahasiswa (Bank Indonesia, 2023). 
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4.1.3 Bagian Humas Bank Indonesia 

 Departemen hubungan masyarakat (Humas) di Bank Indonesia 

memainkan peran strategis dalam mendukung implementasi komunikasi 

institusional, khususnya dalam menyampaikan informasi kebijakan dan 

membangun citra institusi di mata publik. Dalam konteks institusional, Humas 

berfungsi tidak hanya sebagai penyampai informasi tetapi juga sebagai 

pengelola komunikasi, menjembatani hubungan antara Bank Indonesia dan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, mahasiswa, dan 

masyarakat umum. 

 Secara operasional, fungsi hubungan masyarakat Bank Indonesia 

mencakup perencanaan komunikasi, manajemen informasi publik, dan 

pelaksanaan program pendidikan serta penyebaran kebijakan. Salah satu 

implementasi fungsi ini adalah penyelenggaraan studi perbandingan 

mahasiswa. Kegiatan ini menyediakan platform komunikasi dua arah, 

memungkinkan pertukaran informasi langsung antara Bank Indonesia dan 

mahasiswa. 

 Selama kunjungan studi, petugas humas bertindak sebagai komunikator, 

menyampaikan informasi tentang tugas dan fungsi Bank Indonesia secara jelas 

dan sistematis. Mereka juga bertindak sebagai fasilitator, mengkoordinasikan 

seluruh rangkaian kegiatan, dari perencanaan hingga pelaksanaan di lapangan. 

Peran penting lainnya adalah sebagai mediator, menghubungkan kepentingan 

lembaga dengan kebutuhan informasi mahasiswa, sehingga menciptakan 

komunikasi yang efektif dan interaktif. 
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 Selain itu, melalui kegiatan komunikasi publik seperti studi 

perbandingan, humas juga berkontribusi dalam membentuk dan memperkuat 

citra positif Bank Indonesia. Citra ini dibangun melalui penyampaian informasi 

yang akurat dan transparan serta pengalaman langsung yang diperoleh 

mahasiswa selama kegiatan tersebut. Dengan demikian, peran humas tidak 

hanya bersifat teknis tetapi juga strategis dalam mendukung tujuan keseluruhan 

lembaga, khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan kepercayaan publik 

terhadap Bank Indonesia. 

4.2 Gambaran Umum Informan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti memilih informan berdasarkan teknik purposive 

sampling. Teknik ini digunakan untuk memastikan bahwa informan yang 

dipilih memenuhi kriteria tertentu, memenuhi kebutuhan penelitian, dan 

memiliki pengetahuan serta pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. 

Selain itu, pemilihan informan juga didasarkan pada kesediaan individu untuk 

memberikan informasi secara terbuka dan mendalam. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang, yaitu 2 orang dari 

departemen hubungan masyarakat Bank Indonesia, Provinsi Sumatera Utara 

yang terlibat langsung dalam pengelolaan kegiatan studi ekskursi, dan 4 

mahasiswa yang telah berpartisipasi dalam kegiatan studi ekskursi di Bank 

Indonesia. Informan dari departemen hubungan masyarakat dipilih karena 

mereka memiliki peran strategis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan, sedangkan informan mahasiswa dipilih untuk mendapatkan data 
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mengenai pengalaman, pemahaman, dan persepsi mereka terhadap kegiatan 

studi ekskursi. 

Tabel 4. 1Informan Pertama  

Nama Ita Pebriquartina Sirait 

Umur 38 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Asisten Manajer 

Tanggal Pewawancara : 11 Maret 2026 

Tabel 4. 2 Informan Kedua  

Nama Qorry 

Umur 32 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Jabatan Staff Humas Bank Indonesia 

Tanggal Pewawancara : 11 Maret 2026 

Tabel 4. 3 Informan Ketiga 

Nama Alika Khairani 

Umur 22 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Pekerjaan Mahasiswa 

Asal Universitas STAI Raudhatul Akmal 

Tanggal Pewawancara : 14 Maret 2026 
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Tabel 4. 4 Informan Keempat 

Nama Priskila 

Umur 22 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Pekerjaan Mahasiswa 

Asal Universitas Universitas Sumatera Utara 

Tanggal Pewawancara : 15 Maret 2026 

Tabel 4. 5 Informan Kelima 

Nama Khairani Pasaribu 

Umur 21 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Pekerjaan Mahasiswa 

Asal Universitas Universitas Negeri Medan 

Tanggal Pewawancara : 15 Maret 2026 

Tabel 4. 6 Informan Keenam 

Nama Trianah  

Umur 23 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Pekerjaan Mahasiswa 

Asal Universitas Universitas Sumatera Utara 

Tanggal Pewawancara : 15 Maret 2026 
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4.3 Peran Humas Bank Indonesia dalam Kunjungan Studi Ekskursi 

4.3.1 Peran Sebagai Komunikator 

 Peran humas sebagai komunikator dalam kegiatan kunjungan studi 

ekskursi di Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara terlihat dari bagaimana 

informasi disampaikan kepada peserta secara luas, sistematis, dan edukatif. 

Humas tidak hanya berperan dalam menyampaikan informasi kepada 

mahasiswa, tetapi juga kepada berbagai kalangan masyarakat yang mengikuti 

kegiatan studi ekskursi tersebut. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa kegiatan kunjungan studi ekskursi bersifat 

terbuka bagi berbagai kalangan, tidak terbatas hanya pada mahasiswa. Informan 

menyatakan bahwa: 

“Kunjungan studi ekskursi di Bank Indonesia itu tidak hanya untuk 

mahasiswa, tapi mulai dari siswa SD sampai ke profesi atau komunitas 

yang membutuhkan, selama waktunya tersedia dan ada narasumber, 

pasti kita fasilitasi” 

 Hal ini menunjukkan bahwa humas memiliki peran dalam 

menyampaikan informasi secara luas kepada masyarakat sebagai bagian dari 

fungsi edukasi publik. 

 Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa proses penyampaian informasi kepada 

peserta dilakukan melalui materi edukatif yang disusun sesuai dengan 

kebutuhan audiens. Informan menjelaskan bahwa: 
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“Materi yang disampaikan biasanya tentang kebanksentralan, cinta 

bangga paham rupiah, dan sistem pembayaran, karena masih banyak 

yang mengira Bank Indonesia itu sama seperti bank umum lainnya.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa humas berperan aktif dalam 

memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat mengenai fungsi dan 

peran Bank Indonesia sebagai bank sentral. 

 Humas juga berperan dalam mengelola komunikasi awal dengan pihak 

eksternal dengan mengirimkan surat resmi dari sekolah atau universitas. Proses 

ini sangat penting untuk memastikan bahwa informasi mengenai pelaksanaan 

kegiatan disampaikan dengan jelas dan terstruktur. 

 Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, 

dapat disimpulkan bahwa humas Bank Indonesia berperan sebagai komunikator 

yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendidik masyarakat 

dan membangun pemahaman yang tepat melalui kegiatan studi kunjungan 

lapangan. 

4.3.2 Peran Humas sebagai Fasilitator 

Peran humas sebagai fasilitator dalam kegiatan kunjungan studi ekskursi di 

Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara terlihat dari bagaimana humas 

menyediakan, mengatur, dan mengoordinasikan seluruh kebutuhan kegiatan 

agar dapat berjalan dengan baik. Dalam hal ini, humas tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pihak yang memastikan 

terselenggaranya kegiatan secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa humas memiliki peran dalam memfasilitasi 
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berbagai pihak yang ingin melakukan kunjungan studi ekskursi, tanpa 

membatasi latar belakang peserta. Informan menyatakan bahwa: 

“Selama mereka mengajukan permohonan dan memang membutuhkan, kita 

pasti fasilitasi, selama tenaga pengajar dan ruangannya tersedia.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa humas berperan aktif dalam 

memberikan akses kepada masyarakat untuk memperoleh informasi dan edukasi 

mengenai Bank Indonesia melalui kegiatan kunjungan. 

 Humas juga bertanggung jawab untuk mengatur aspek teknis acara, 

termasuk menyesuaikan jumlah peserta dengan ruang yang tersedia. Dalam hal ini, 

humas mengelola hal tersebut dengan menggabungkan beberapa lembaga untuk 

satu acara jika lembaga-lembaga tersebut berada pada level yang sama. Hal ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan fasilitas yang ada. 

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa humas juga menyediakan berbagai fasilitas 

pendukung selama kegiatan berlangsung. Fasilitas tersebut mencakup penyediaan 

materi edukasi, narasumber, serta konsumsi bagi peserta. Sementara itu, kebutuhan 

transportasi menuju lokasi kegiatan menjadi tanggung jawab pihak peserta atau 

institusi yang mengajukan kunjungan. Informan menyatakan bahwa: 

“Kalau untuk transportasi itu dari pihak sekolah atau kampus masing-

masing, tapi kalau sudah sampai sini, seperti konsumsi itu dari Bank 

Indonesia, dan tidak ada biaya yang dipungut sama sekali” 

Hal ini menunjukkan bahwa humas tidak hanya berperan dalam 

menyediakan fasilitas, tetapi juga memastikan bahwa kegiatan kunjungan studi 

ekskursi dapat diakses secara gratis oleh masyarakat. Kebijakan ini 
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mencerminkan komitmen Bank Indonesia dalam menjalankan fungsi edukasi 

publik tanpa memberikan beban biaya ke peserta. 

Di sisi lain, dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator, humas juga 

menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal penyesuaian jadwal antara 

pihak Bank Indonesia dengan pihak peserta. Keterbatasan ketersediaan 

narasumber serta penggunaan fasilitas ruangan menjadi tantangan dalam 

menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Selain itu, adanya perubahan jadwal 

secara mendadak juga dapat mempengaruhi kesiapan kedua belah pihak. 

Namun demikian, humas berupaya mengatasi kendala tersebut dengan 

melakukan koordinasi yang intensif serta mencari solusi terbaik agar kegiatan 

tetap dapat terlaksana tanpa merugikan pihak manapun. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran humas sebagai fasilitator tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

melibatkan kemampuan manajerial dalam mengelola berbagai situasi yang 

terjadi di lapangan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, 

dapat disimpulkan bahwa humas Bank Indonesia berperan sebagai fasilitator 

yang tidak hanya menyediakan fasilitas kegiatan, tetapi juga mengelola sumber 

daya, mengatur teknis pelaksanaan, serta memastikan kegiatan kunjungan studi 

ekskursi dapat berjalan secara optimal melalui koordinasi yang baik dan 

perencanaan yang matang. 

4.3.3 Peran Humas sebagai Mediator 

Peran humas sebagai mediator dalam kegiatan kunjungan studi ekskursi di 

Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara merupakan bagian penting dalam 
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proses komunikasi kelembagaan, khususnya dalam menjembatani hubungan 

antara pihak internal Bank Indonesia dengan pihak eksternal, seperti institusi 

pendidikan dan masyarakat. Dalam konteks ini, humas tidak hanya berfungsi 

sebagai penghubung, tetapi juga sebagai pengelola komunikasi yang 

memastikan terciptanya keselaran kepentingan antara kedua belah pihak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humasn 

Bank Indonesia, diketahui bahwa proses awal kegiatan kunjungan studi 

ekskursi dimulai dari adanya komunikasi formal melalui pengajuan surat 

permohonan dari pihak eksternal. Surat tersebut memuat informasi penting 

seperti waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta tujuan kunjungan. Informan 

menyatakan bahwa: 

“Prosesnya dimulai dari sekolah atau kampus mengajukan surat 

permohonan, di situ sudah disebutkan waktunya kapan dan berapa orang 

yang hadir.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa humas berperan dalam mengelola 

komunikasi formal yang menjadi dasar terjalinnya hubungan kerja sama antara 

Bank Indonesia dengan pihak pemohon. Melalui proses ini, humas memastikan 

bahwa setiap permohonan yang masuk dapat ditindaklanjuti secara sistematis dan 

terstruktur. 

 Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa penyebaran informasi mengenai kegiatan 

kunjungan studi ekskursi juga terjadi melalui jalur komunikasi informal, seperti 

media sosial dan komunikasi dari mulut ke mulut antar institusi pendidikan. 

Informan menjelaskan bahawa: 
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“Informasi kunjungan biasanya dari sosial media atau cerita antar guru 

atau mahasiswa, yang kemudian mengusulkan ke kampus untuk 

mengajukan permohonan” 

 Hal ini menunjukkan bahwa humas tidak hanya berperan dalam komunikasi 

formal, tetapi juga berkontribusi dalam membangun jaringan komunikasi informal 

yang memperluas jangkauan informasi kepada masyarakat. Keberadaan 

komunikasi informal ini turut mendukung meningkatnya partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan kunjungan studi ekskursi. 

 Lebih lanjut, dalam menjalankan perannya sebagai mediator, humas juga 

melakukan proses penyesuaian antara kebutuhan pihak ekternal dengan kondisi 

internal Bank Indonesia. Penyesuaian tersebut mencakup ketersediaan jadwal, 

narasumber, serta fasilitas yang dimiliki. Proses ini memerlukan koordinasi yang 

intensif serta kemampuan dalam mengelola perbedaan kepentingan agar tidak 

terjadi benturan yang dapat menghambat pelaksanaan kegiatan. 

 Selain itu, peran mediator juga terlihat dari kemampuan humas dalam 

menjaga hubungan yang berkelanjutan dengan pihak eksternal. Melalui komunikasi 

yang baik dan pelayanan yang optimal, humas berupaya menciptakan hubungan 

yang harmonis sehingga institusi pendidikan memiliki kepercayaan untuk terus 

menjalin kerja sama dengan Bank Indonesia di masa yang akan datang. 

 Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, 

dapat disimpulkan bahwa humas Bank Indonesia berperan sebagai mediator yang 

tidak hanya menjembatani komunikasi antara lembaga dengan masyarakat, tetapi 

juga mengelola hubungan tersebut secara strategis melalui komunikasi formal dan 

informal, koordinasi yang efektif, serta kemampuan dalam menyelaraskan 
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kepentingan berbagai pihak. Peran ini menjadi kunci dalam memastikan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan kunjungan studi ekskursi. 

4.3.4 Peran Humas sebagai Pembentuk Citra 

Peran humas sebagai pembentuk citra dalam kegiatan kunjungan studi 

ekskursi di Bank Indonesia Sumatera Utara merupakan salah satu fungsi strategis 

dalam komunikasi kelembagaan. Humas tidak hanya bertugas menyampaikan 

informasi, tetapi juga berperan dalam membangun, memelihara, dan memperkuat 

persepsi positif masyarakat terhadap institusi melalui berbagai aktivitas komunikasi 

yang dirancang secara terencana. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa kegiatan kunjungan studi ekskursi merupakan 

bagian dari upaya Bank Indonesia untuk mendekatkan diri kepada masyarakat serta 

meningkatkan pemahaman publik mengenai peran dan fungsi bank sentral. 

Informan menyatakan bahwa: 

“Kita ingin lebih dekat dengan masyarakat dan menjelaskan Bank 

Indonesia itu apa, karena masih banyak yang belum tahu, bahkan ada yang 

mengira Bank Indonesia itu seperti bank umum.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan citra positif 

dilakukan melalui pendekatan edukatif, yaitu dengan memberikan pemahaman 

yang benar kepada masyarakat. Dalam hal ini, humas berupaya mengoreksi 

kesalahpahaman yang berkembang, sehingga citra Bank Indonesia tidak lagi 

disamakan dengan bank umum, melainkan dipahami sebagai bank sentral dengan 

fungsi yang berbeda. 
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 Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa pembentukan citra tidak hanya dilakukan melalui 

penyampaian materi, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang dirasakan oleh 

peserta selama mengikuti kegiatan. Pengalaman tersebut mencakup interaksi 

dengan narasumber, suasana kegiatan, serta fasilitas yang diberikan selama 

kunjungan berlangsung. Pengalaman yang positif ini secara tidak langsung 

membentuk kesan yang baik terhadap Bank Indonesia di kalangan peserta. 

Informan menyatakan bahwa: 

“Setelah selesai acara, sekarang kita membiasakan membuat semacam 

survei untuk mengetahui bagaimana pendapat peserta, sehingga kita tahu 

apa yang perlu ditingkatkan.” 

 Lebih lanjut, humas juga melakukan adanya perubahan persepsi peserta 

setelah mengikuti kegiatan kunjungan studi ekskursi. Sebelum mengikuti kegiatan, 

sebagian besar peserta belum memahami secara jelas fungsi dan peran Bank 

Indonesia, bahkan masih terdapat kesalahpahaman mengenai layanan yang 

disediakan. Namun, setelah mengikuti kegiatan, peserta menjadi lebih memahami 

peran Bank Indonesia sebagai bank sentral serta fungsi-fungsinya dalam menjaga 

stabilitas ekonomi. 

 Perubahan pemahaman ini menjadi indikator bahawa kegiatan kunjungan 

studi ekskursi memiliki kontribusi yang signifikan dalam pembentukan citra positif 

Bank Indonesia. Citra tersebut terbentuk melalui kombinasi antara komunikasi 

yang edukatif, pengalaman langsung yang menyenangkan, serta pelayanan yang 

optimal selama kegiatan berlangsung. 
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 Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, 

dapat disimpulkan bahwa humas Bank Indonesia berperan sebagai pembentuk citra 

yang strategis melalui kegiatan kunjungan studi ekskursi. Peran ini dijalankan 

melalui pendekatan komunikasi yang edukatif, penyediaan pengalaman langsung 

yang positif, serta evaluasi berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman, membentuk persepsi yang baik, dan memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap Bank Indonesia. 

4.4 Proses Pengolaan Studi Ekskursi 

4.4.1 Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang krusial dalam mengelola 

kunjungan studi ekskursi di Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara. Pada tahap 

ini, humas berperan dalam mengidentifikasi kebutuhan kegiatan, mengelola 

komunikasi awal dengan pihak eksternal, dan memastikan kesiapan internal sebelum 

kegiatan dimulai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa proses perencanaan diawali dari adanya 

permohonan resmi yang diajukan oleh pihak perguruan tinggi kepada Bank 

Indonesia. Permohonan tersebut disampaikan melalui surat resmi yang memuat 

informasi terkait waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta tujuan kunjungan. 

Informan menyatakan bahwa: 

“Proses dimalai dari sekolah atau kampus mengajukan surat permohonan, 

di situ sudah disebutkan waktunya kapan dan berapa orang yang hadir.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan dimulai dengan 

komunikasi formal, yang berfungsi sebagai dasar untuk pengelolaan kegiatan. Surat 
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permohonan kemudian berfungsi sebagai referensi bagi humas Bank Indonesia 

dalam menentukan kelayakan dan kesiapan kegiatan tersebut. 

Selanjutnya, humas melakukan proses koordinasi internal dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, seperti ketersediaan narasumber, jadwal 

kegiatan, serta kapasitas ruangan. Dalam hal ini, humas tidak hanya menerima 

permohonan secara administratif, tetapi juga melakukan penyesuaian agar kegiatan 

dapat berjalan secara optimal. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas Bank 

Indonesia, yang menjelaskan bahwa informasi mengenai kunjungan studi ekskursi 

juga diperoleh melalui berbagai saluran komunikasi, seperti media sosial maupun 

komunikasi antar individu. Informan menyatakan bahwa: 

“Informasi kunjungan biasanya dari sosial media atau dari cerita antar guru 

atau mahasiswa, yang kemudian mengusulkan ke kampus untuk mengajukan 

permohonan.” 

Hal ini menunjukkan bahwa tahap perencanaan tidak hanya bersifat formal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh komunikasi informal yang mendorong pihak eksternal 

untuk meminta kunjungan. 

Dalam proses perencanaan, humas Bank Indonesia juga melakukan 

pengelolaan jumlah peserta dengan menyesuaikan kapasitas ruangan yang tersedia. 

Dalam beberapa kasus, humas menggabungkan beberapa institusi dalam satu 

kegiatan apabila memiliki kesamaan jenjang pendidikan. Langkah ini menunjukkan 

adanya upaya efisiensi dan optimalisasi dalam pemanfaatan fasilitas. 

Selain itu, perencanaan juga mencakup penentuan materi yang akan 

dipresentasikan selama acara berlangsung. Materi yang diberikan disesuaikan 
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dengan kebutuhan peserta, namun tetap berada dalam ruang lingkup tugas dan 

fungsi Bank Indonesia. 

Dengan demikian, tahap perencanaan kunjungan studi ekskursi bukan hanya 

bersifat administratif tetapi juga melibatkan koordinasi, penyesuaian, dan 

pengambilan keputusan strategis. Hal ini menunjukkan peran penting humas dalam 

memastikan kesiapan kegiatan sejak awal, memastikan implementasi yang efektif, 

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4.4.2 Pelaksanaan Kegiatan 

 Tahap pelaksanaan adalah implementasi seluruh rencana yang telah disiapkan 

sebelumnya untuk kunjungan studi ekskursi Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Utara. Selama tahap ini, humas berperan dalam mengkoordinasikan seluruh 

kegiatan, mulai dari menerima peserta hingga menyampaikan materi pendidikan, 

memastikan bahwa kegiatan tersebut terstruktur, interaktif, dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan 

jadwal yang telah disepakati antara pihak Bank Indonesia dan pemohon. Kegiatan 

diawali dengan proses penyambutan peserta sebagai bentuk pelayanan awal, yang 

mencerminkan sikap profesional dan keterbukaan institusi terhadap masyarakat. 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh narasumber yang 

telah disiapkan. 

 Dalam tahap ini, humas berperan sebagai koordinator yang memastikan 

seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan susunan acara yang telah 
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direncanakan. Humas juga bertanggung jawab dalam mengatur alur kegiatan agar 

tetap efektif, mulai dari pembukaan, penyampaian materi, hingga sesi interaksi 

dengan peserta. 

 Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas 

Bank Indonesia, diketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan, humas juga 

menyediakan berbagai fasilitas pendukung yang bertujuan untuk menunjang 

kenyamanan dan kelancaran kegiatan. Informan menyatakan bahwa: 

“Kalau sudah sampai di sini, seperti konsumsi itu dari Bank Indonesia, dan 

tidak ada biaya yang dipungut sama sekali.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan tidak hanya 

berfokus pada aspek edukasi, tetapi juga pada aspek pelayanan kepada peserta. 

Penyediaan fasilitas seperti konsumsi menjadi bagian dari humas dalam 

menciptakan pengalaman yang positif bagi peserta. 

 Dalam pelaksanaan kegiatan, materi yang disampaikan umumnya berkaitan 

dengan kebanksentralan, sistem pembayaran, serta edukasi mengenai rupiah. 

Penyampaian materi dilakukan secara sistematis dan disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman peserta. Selain itu, kegiatan juga dilengkapi dengan sesi tanya jawab 

yang memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara narasumber dan 

peserta. 

 Interaksi tersebut menjadi elemen penting dalam pelaksanaan kegiatan, 

karena tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga menciptakan 

suasana yang lebih partisipatif. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

tidak bersifat satu arah, melainkan mengedepankan komunikasi yang interaktif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta. 
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 Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa satu kali 

pelaksanaan kegiatan, jumlah peserta dapat mencapai ratusan orang, bahkan berasal 

dari beberapa institusi yang digabungkan dalam satu sesi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa humas memiliki kemampuan dalam mengelola kegiatan berskala besar 

dengan tetap menjaga efektivitas pelaksanaan. 

 Selama tahap implementasi, humas juga menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya terkait penyesuaian jadwal dan ketersediaan narasumber. Perubahan 

jadwal yang mendadak, baik dari sumber internal maupun eksternal, dapat 

memengaruhi kesiapan kegiatan. Oleh karena itu, koordinasi intensif dan 

fleksibilitas dalam manajemen kegiatan diperlukan untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan.  

 Dengan demikian, tahap implementasi studi ekskursi bukan hanya tentang 

penyampaian materi, tetapi juga mencakup manajemen aktivitas yang 

komprehensif, termasuk koordinasi, penyampaian layanan, interaksi, dan 

kemampuan untuk mengatasi hambatan. Hal ini menunjukkan peran penting 

hubungan masyarakat dalam memastikan bahwa kegiatan berjalan efektif dan 

efisien, sekaligus memberikan pengalaman positif bagi para peserta. 

4.4.3 Evaluasi Kegiatan 

 Tahap evaluasi dalam kegiatan kunjungan ekskursi di Bank Indonesia 

Provinsi Sumatera Utara merupakan bagian integral dari siklus pengelolaan kegiatan 

yang berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Evaluasi tidak 

hanya dipahami sebagai tahap akhir, tetapi sebagai mekanisme reflektif untuk 

menilai kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil yang dicapai. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Qorry selaku staf humas Bank 

Indonesia, diketahui bahwa evaluasi dilakukan melalui pengumpulan umpan balik 

dari peserta setelah kegiatan berlangsung. Mekanisme ini dilakukan dengan 

menyebarkan survei kepada peserta guna memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, tingkat kepuasan, serta penilaian terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Informan menyatakan bahwa: 

“Setelah selesai acara, sekarang kita membiasakan membuat semacam 

survei untuk mengetahui bagaimana pendapat peserta, sehingga kita tahu 

apa yang perlu ditingkatkan.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara 

partisipatif dengan melibatkan peserta sebagai sumber utama dalam menilai 

kualitas kegiatan. Hal ini mencerminkan pendekatan evaluatif yang tidak hanya 

bersifat internal, tetapi juga mempertimbangkan perspektif eksternal sebagai 

pengguna layanan. 

 Selain itu, evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek teknis pelaksanaan, 

tetapi juga menilai kualitas penyampaian materi, kinerja pembicara, dan 

pemahaman peserta terhadap materi. Melalui hasil evaluasi ini, humas dapat 

menentukan sejauh mana tujuan kegiatan studi ekskursi tercapai, khususnya dalam 

edukasi masyarakat. 

 Lebih lanjut, wawancara dengan Ita selaku Asisten Manajer Humas Bank 

Indonesia, mengungkapkan bahwa evaluasi tersebut juga memberikan gambaran 

sekilas tentang kondisi awal peserta sebelum berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

Informan menjelaskan bahwa sebelum kunjungan studi, banyak peserta masih 

kurang memahami fungsi Bank Indonesia, bahkan menganggapnya hanya sebagai 
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bank komersial. Namun, setelah berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, 

pemahaman peserta tentang peran Bank Indonesia sebagai bank sentral meningkat. 

 Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur keberhasilan suatu kegiatan, tetapi juga sebagai indikator perubahan 

pemahaman dan persepsi peserta. Dengan demikian, evaluasi memainkan peran 

strategis dalam menilai dampak suatu kegiatan terhadap peserta. 

 Hasil evaluasi juga digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan dan 

pengembangan kegiatan selanjutnya. Humas dapat mengidentifikasi aspek-aspek 

yang perlu ditingkatkan, baik dari segi materi, metode penyampaian, maupun 

fasilitas pendukung. Proses ini menunjukkan adanya upaya perbaikan yang 

berkelanjutan (continuous improvement) dalam pengelolaan kegiatan. 

4.5 Pemaknaan dan Persepsi Mahasiswa 

4.5.1 Pengalaman Mahasiswa Selama Mengikuti Kunjungan 

 Pengalaman mahasiswa selama mengikuti kegiatan kunjungan studi ekskursi 

di Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara merupakan aspek penting dalam melihat 

bagaimana kegiatan tersebut diterima oleh peserta. Pengalaman ini tidak hanya 

mencerminkan kesan yang diperoleh, tetapi juga menunjukkan sejauh mana kegiatan 

mampu memeberikan manfaat secara langsung kepada mahasiswa. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan mahasiswa yang 

telah mengikuti kegiatan kunjungan studi ekskursi di Bank Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara, diperoleh berbagai pengalaman yang menunjukkan kesan positif 

terhadap kegiatan tersebut. 
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 Hasil wawancara dengan Alika Hariani menunjukkan bahwa: 

“Pengalaman saya selama mengikuti kunjungan studi ekskursi sangat menarik 

dan menambah wawasan, terutama terkait peran Bank Indonesia yang 

sebelumnya belum saya pahami secara mendalam.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan kunjungan tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi mahasiswa. 

 Selanjutnya, hasil wawancara dengan Priskila menyatakan bahwa: 

“Kegiatan ini sangat informatif karena materi yang disampaikan jelas dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa” 

 Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh mahasiswa tidak 

terlepas dari kualitas penyampaian materi yang disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman peserta. 

 Kemudian, Trianah menyatakan bahwa: 

“Saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat karena dijelaskan langsung oleh 

pihak Bank Indonesia sehingga lebih mudah dipahami.” 

 Pernyataan ini mengidentifikasi bahwa interaksi langsung dengan narasumber 

menjadi faktor penting dalam membentuk pengalaman belajar yang lebih efektif. 

 Selain itu, Khairani Pasaribu juga menyatakan bahwa: 

“Selama mengikuti kegiatan, saya mendapatkan banyak informasi baru yang 

sebelumnya belum saya ketahui tentang Bank Indonesia.” 

 Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa kegiatan kunjungan studi 

ekskursi memberikan kontribusi dalam memperluas pengetahuan mahasiswa 

terhadap institusi. 

 Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman 

mahasiswa selama mengikuti kegiatan kunjungan studi ekskursi cenderung positif. 
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Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan wawasan, kemudahan dalam 

memahami materi, serta kesan yang baik terhadap kegiatan yang diikuti. 

4.5.2 Persepsi Mahasiswa terhadap Bank Indonesia 

 Persepsi mahasiswa terhadap Bank Indonesia setelah mengikuti kegiatan 

kunjungan studi ekskursi merupakan hasil dari pengalaman dan informasi yang 

diperoleh selama kegiatan berlangsung. Persepsi ini mencerminkan bagaimana 

mahasiswa memaknai peran dan fungsi Bank Indonesia setelah mendapatkan 

penjelasan secara langsung dari pihak institusi. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para informan, 

diketahui bahwa terjadi perubahan persepsi mahasiswa terhadap Bank Indonesia ke 

arah yang lebih positif setelah mengikuti kegiatan kunjungan studi ekskursi. 

 Hasil wawancara dengan Alika Hariani menunjukkan bahwa: 

“Setelah mengikuti kegiatan ini, saya jadi lebih memahami bahwa Bank 

Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mulai memahami peran 

strategis Bank Indonesia dalam sistem perekonomian, yang sebelumnya mungkin 

belum dipahami secara mendalam. 

 Selanjutnya, Priskila menyatakan bahwa: 

“Kesan saya terhadap Bank Indonesia menjadi lebih baik karena ternyata 

perannya sangat luas dan tidak hanya seperti yang saya pikirkan sebelumnya.” 

 Hal ini menujukkan adanya perubahan persepsi dari yang sebelumnya terbatas 

menjadi lebih luas dan komprehensif setelah mendapatkan informasi secara 

langsung. 

 Kemudian, Trianah mengungkapkan bahwa: 
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“Setelah mengikuti kunjungan, saya jadi lebih paham bahwa Bank Indonesia 

berbeda dengan bank umum dan memiliki fungsi yang sangat penting.” 

 Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan kunjungan studi ekskursi mampu 

meluruskan kesalahpahaman mahasiswa terkait fungsi Bank Indonesia, yang 

sebelumnya sering disamakan dengan bank umum. 

 Selain itu, Khairani Pasaribu juga menyatakan bahwa: 

“Kegiatan ini membuat saya lebih mengenal Bank Indonesia dan memahami 

tugas serta fungsinya.” 

 Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa kegiatan kunjungan tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk persepsi yang lebih positif 

terhadap institusi. 

 Secara keseluruhan hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan kunjungan 

studi ekskursi memiliki kontribusi dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap 

Bank Indonesia melalui penyampaian informasi yang edukatif serta pengalaman 

langsung yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Perubahan persepsi ditandai 

dengan meningkatnya pemahaman dan berkurangnya kesalahpahaman tentang 

peran dan fungsi Bank Indonesia. 

4.5.3  Pemahaman Mahasiswa terhadap Peran Bank Indonesia 

 Pemahaman mahasiswa terhadap peran Bank Indonesia merupakan salah satu 

indikator penting dalam menilai keberhasilan kegiatan kunjungan studi ekskursi. 

Pemahaman ini berkaitan dengan sejauh mana mahasiswa mampu menangkap, 

menginterpretasikan, dan mengingat kembali informasi yang disampaikan selama 

kegiatan berlangsung. 
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 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para informan, 

diketahui bahwa kegiatan kunjungan studi ekskursi memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai peran dan fungsi 

Bank Indonesia sebagai bank sentral. 

 Hasil wawancara dengan Alika Hariani menunjukkan bahwa: 

“Kegiatan ini sangat membantu saya dalam memahami peran Bank Indonesia 

karena dijelaskan secara langsung dan detail.” 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode penyampaian materi secara 

langsung memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memahami konsep yang 

sebelumnya dianggap sulit. 

 Selanjutnya, Priskila juga menyatakan bahwa: 

“Kegiatan ini membantu karena lebih banyak membahas fungsi dan peran 

Bank Indonesia secara jelas.” 

 Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan selama kegiatan 

memiliki relevansi yang tinggi dengan kebutuhan mahasiswa, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa. 

 Kemudian, Trianah mengungkapkan bahwa: 

“Sangat membantu, karena sebelumnya saya kurang memahami, tetapi setelah 

dijelaskan langsung jadi lebih jelas.” 

 Pernyataan ini mengindikasikan adanya perubahan tingkat pemahaman 

mahasiswa dari kondisi awal yang kurang memahami menjadi lebih memahami 

setelah mengikuti kegiatan. 

 Selain itu, Khairani Pasaribu juga menyatakan bahwa: 

“Kegiatan ini membantu karena saya mendapatkan banyak informasi baru 

yang sebelumnya tidak saya ketahui.” 
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 Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa kegiatan kunjungan studi ekskursi 

memberikan tambahan pengetahuan yang berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman mahasiswa. 

 Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan kunjungan 

studi ekskursi mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa secara signifikan 

terhadap fungsi dan peran Bank Indonesia sebagai bank sentral. Hal ini ditandai 

dengan adanya perubahan dan pemahaman yang terbatas menjadi pemahaman yang 

lebih komprehensif setelah mengikuti kegiatan. 

4.6 Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian yang telah dipaparkan pada subbab sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa humas Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara memliki 

peran yang signifikan dalam mengelola kegiatan kunjungan studi ekskursi 

mahasiswa. Peran tersebut meliputi fungsi sebagai komunikator, fasilitator, 

mediator, serta pembentuk citra yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa 

humas tidak hanya menjalankan fungsi teknis, tetapi juga fungsi strategis dalam 

komunikasi kelembagaan. 

Ditinjau dari peran sebagai komunikator, penelitian menunjukkan bahwa humas 

Bank Indonesia mampu menyampaikan informasi secara sistematis, edukatif, dan 

mudah dipahami oleh mahasiswa. Penyampaian materi yang meliputi 

kebanksentralan, sistem pembayaran, serta edukasi mengenai rupiah menunjukkan 

bahwa humas berperan dalam meningkatkan literasi publik. Hal ini sejalan dengan 

konsep komunikasi dalam public relations yang menekankan pentingnya pesan yang 

efektif untuk membangun pemahaman publik. 
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Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa proses komunikasi yang 

dilakukan oleh humas tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan interaksi 

aktif antara pihak Bank Indonesia dengan mahasiswa. Hal ini terlibat dari adanya 

sesi tanya jawab selama kegiatan berlangsung, yang memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berpartisipasi secara langsung. Kondisi ini sesuai dengan 

teori komunikasi dua arah (two-way communication) yang menekankan adanya 

umpan balik antara komunikator dan komunikan.  

Selanjutnya, peran humas sebagai fasilitator tercermin dari kemampuannya 

dalam menyediakan serta mengelola berbagai kebutuhan kegiatan. Humas tidak 

hanya menyediakan fasilitas fisik seperti ruangan dan konsumsi, tetapi juga 

memastikan tersedianya narasumber serta materi yang relevan dengan kebutuhan 

peserta. Hal ini menunjukkan bahwa humas menjalankan fungsi manajerial dalam 

public relations, khususnya dalam aspek perencanaan dan pengorganisasian 

kegiatan. 

Peran sebagai mediator juga terlihat dari kemampuan humas dalam 

menjembatani komunikasi antara Bank Indonesia dengan pihak eksternal, seperti 

institusi pendidikan. Proses komunikasi yang dilakukan melalui jalur formal (surat 

permohonan) maupun informal (media sosial dan komunikasi interpersonal) 

menujukkan bahwa humas mampu mengelola hubungan dengan berbagai pihak 

secara efektif. Hal ini sejalan dengan teori public relations yang menekankan 

pentingnya membangun hubungan yang harmonis dan berkelanjutan dengan publik. 

Lebih lanjut, peran humas sebagai pembentuk citra terlihat dari dampak kegiatan 

kunjungan studi ekskursi terhadap mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa 
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setelah mengikuti kegiatan, mahasiswa mengalami perubahan persepsi yang 

signifikan terhadap Bank Indonesia. Sebelumnya, sebagian mahasiswa memiliki 

pemahaman yang terbatas bahkan keliru, namun setelah mengikuti kegiatan, mereka 

menjadi lebih memahami peran Bank Indonesia sebagai bank sentral. Hal ini 

menunjukkan bahwa citra institusi terbentuk melalui kombinasi antara penyampaian 

informasi yang edukatif dan pengalaman langsung yang diperoleh peserta. 

Dari sisi proses pengelolaan kegiatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

humas telah menjalankan tahapan manajerial secara sistematis, yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan melalui 

pengelolaan permohonan kunjungan dan penyesuaian dengan ketersediaan sumber 

daya. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui koordinasi kegiatan serta penyampaian 

materi secara interaktif. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan melalui pengumpulan 

umpan balik dari peserta sebagai dasar perbaikan kegiatan ke depan. Proses ini 

menunjukkan adanya penerapan siklus manajemen yang berkelanjutan dalam 

pengelolaan kegiatan. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan kunjungan studi 

ekskursi memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa, baik dari segi 

pengalaman, persepsi, maupun pemahaman. Mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru, tetapi juga mengalami perubahan cara pandang terhadap Bank 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang dikelola oleh humas tidak 

hanya berhasil dari sisi pelaksanaan, tetapi juga memberikan dampak yang 

signifikan terhadap audiens.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Humas dalam Mengelola 

Kunjungan Studi Ekskursi Mahasiswa pada Bank Indonesia di Sumatera Utara, 

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Humas Bank Indonesia Provinsi Sumatera Utara berperan sebagai 

komunikator, fasilitator, mediator, dan pembentuk citra dalam kegiatan 

kunjungan studi ekskursi. Sebagai komunikator, humas menyampaikan 

informasi secara edukatif melalui komunikasi dua arah. Sebagai fasilitator, 

humas menyediakan kebutuhan kegiatan seperti materi, narasumber, dan 

fasilitas. Sebagai mediator, humas menjembatani komunikasi antara Bank 

Indonesia dengan pihak eksternal. Selain itu, humas juga berperan sebagai 

pembentuk citra positif melalui kegiatan edukasi yang diberikan kepada 

mahasiswa. 

2. Proses pengelolaan kegiatan kunjungan studi ekskursi dilakukan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

perencanaan dimulai dari pengajuan permohonan kunjungan oleh pihak 

eksternal dan dilanjutkan dengan koordinasi internal. Tahap pelaksanaan 

dilakukan secara terstruktur melalui penyampaian materi dan interaksi 

langsung dengan peserta. Tahap evaluasi dilakukan melalui pengumpulan 

umpan balik dari peserta untuk meningkatkan kualitas kegiatan di masa 

yang akan datang. Namun, dalam pelaksanaannya humas juga menghadapi 

beberapa kendala, terutama dalam hal penyesuaian jadwal. Meskipun 
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demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui koordinasi dan komunikasi 

yang baik angtara kedua belah pihak. 

3. Kegiatan kunjungan studi ekskursi memberikan dampak positif bagi 

mahasiswa, baik dari segi pengalaman, persepsi, maupun pemahaman. 

Mahasiswa memperoleh pengalaman yang bermanafaat, mengalami 

peningkatan pemahaman mengenai peran Bank Indonesia sebagai bank 

sentral, serta memiliki persepsi yang lebih positif terhadap institusi setelah 

mengikuti kegiatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi humas Bank Indonesia, peneliti menyarankan untuk meningkatkan 

inovasi dalam penyampaian materi agar lebih interaktif dan berbasis 

teknologi agar menarik bagi mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa, peneliti mengharapkan mahasiswa dapat memanfaatkan 

kegiatan kunjungan sebagai sarana untuk menambah pemahaman dan 

wawasan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mengkaji aspek lain 

seperti efektvitas komunikasi atau kepuasan peserta dengan metode yang 

lebih beragam. 
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